BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan paparan hasil analisis di Bab IV maka kesimpulan
dari hasil penelitian ini adalah mitos gay dalam film Love, Simon
merupakan ilusi atas heteronormativitas. peneliti menemukan bahwa
gejala-gejala seperti bullying, krisis identitas, dan menjadi seorang

liyan akan mengantar pada mitos heteronormativitas.

Bullying sebagai simbol kelas dua muncul dalam film ini. Gay
mengalami diskriminasi karena orientasi seks mereka yang dianggap
menyimpang. Bentuk-bentuk bullying tersebut meliputi verbal, non
verbal, dan cyberbullying. Adanya abnormalisasi seksualitas sehingga
homoseksual layak di-bully karena orientasi seks yang dianggap

menyimpang.

Kemudian krisis identitas dan menjadi seorang liyan dalam Love,
Simon masih sering muncul. Di mana Simon homoseksual tertutup
baik di dunia nyata mau pun dunia maya. Dalam dunia maya, ia pun
menggunakan nama samaran sebagai alter account. Menjadi seorang
gay yang berada di ruang hetero akan menjadikannya seorang liyan.
Adanya panoptikon yang seolah-olah mengawasi gerak dan perilaku
Simon.
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Heteronormativitas yang sudah menjadi ideologi tetap muncul dan
mengesampingkan  orientasi seks yang dianggap  salah.
Heteronormativitas merupakan sebagai bentuk pendisiplinan tentang
seksualitas. Sehingga dari bahasa dan pengetahuan yang lahir akan
menjadi sebuah wacana (ideologi) Seorang yang berada di tengah-
tengah lingkungan yang heteronormatif akan mengalami pergulatan
dalam batinnya. Hal itu tampak dalam Film Love, Simon yang

terkurung dalam penjara heteronormativitas.
V.2 Saran
2.1 Saran Akademik

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode Reception
Analyse (penerimaan) untuk melihat bagaimana pandangan
masyarakat mengenai penerimaan gay dalam kehidupan sehari-hari.
Karena penelitian ini tidak dapat menyentuh pada ranah audiens maka

perlu diteliti secara kajian budayanya.
2.2 Saran Praktik

Peneliti menyarankan agar produksi film selalu menonjolkan
humanisme bahwa homoseksual bukanlah sebuah objek melainkan ia

adalah subjek yang ada di sekeliling kita.
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